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	Abstract: Violence against children is a legal and social problem that is not merely associated with individual acts, but is also rooted in cultural patterns, social relations, and societal structures that may normalize violence against children. Various forms of violence, including physical, psychological, sexual violence, neglect, exploitation, and violence influenced by tradition and the surrounding environment, demonstrate that child protection requires a comprehensive approach. This study aims to analyze violence against children as a cultural and structural problem and to reconstruct legal protection from a child rights perspective. This research employs normative legal research using statutory, conceptual, and analytical approaches through a literature review of relevant laws and legal scholarship. The findings indicate that violence against children cannot be addressed solely through the prosecution of perpetrators, as its persistence is also influenced by the normalization of violence within families and communities, limited awareness of children's rights, and weaknesses in the child protection system. Therefore, the reconstruction of legal protection should adopt an integrated approach that places the best interests of the child as a fundamental principle by strengthening prevention, victim protection, law enforcement, recovery, and the involvement of the state, family, schools, and society. Such an approach is expected to break the cycle of violence and establish a more effective, equitable, and child-rights-oriented protection system.

Abstrak: Kekerasan terhadap anak merupakan persoalan hukum dan sosial yang tidak hanya berkaitan dengan tindakan individual, tetapi juga berakar pada pola budaya, relasi sosial, dan struktur masyarakat yang dapat menormalisasi kekerasan terhadap anak. Berbagai bentuk kekerasan, meliputi kekerasan fisik, psikis, seksual, penelantaran, eksploitasi, serta kekerasan yang dipengaruhi tradisi dan lingkungan, menunjukkan bahwa perlindungan anak membutuhkan pendekatan yang komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kekerasan terhadap anak sebagai persoalan kultural dan struktural serta merekonstruksi perlindungan hukum dalam perspektif hak anak. Penelitian menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan analitis melalui studi kepustakaan terhadap peraturan perundang-undangan dan literatur hukum yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekerasan terhadap anak tidak dapat ditanggulangi hanya melalui penindakan terhadap pelaku, karena keberlangsungannya juga dipengaruhi oleh normalisasi kekerasan dalam keluarga dan masyarakat, lemahnya kesadaran mengenai hak anak, serta keterbatasan sistem perlindungan. Oleh karena itu, rekonstruksi perlindungan hukum perlu diarahkan pada pendekatan integratif yang menempatkan kepentingan terbaik bagi anak sebagai prinsip utama, dengan memperkuat pencegahan, perlindungan korban, penegakan hukum, pemulihan, serta keterlibatan negara, keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memutus rantai kekerasan dan membangun sistem perlindungan anak yang lebih efektif, berkeadilan, dan berorientasi pada pemenuhan hak anak.
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